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BAB III

HASIL PENGEMBANGAN

A. Analisis Kebutuhan

Kegiatan mengolah bahan pustaka menjadi hal yang penting di sebuah

perpustakaan. Karena kegiatan pengolahan ini menjadi hal yang utama dari

kegiatan lain yang ada di perpustakaan. Sebelum koleksi bahan pustaka

diolah koleksi belum bisa dilayankan kepada pengguna. Karena kegiatan

pengolahan merupakan kegiatan yang penting maka kegiatan ini harus

dilakukan secara sistematis dan tepat.

Untuk membantu petugas perpustakaan dalam menemukan informasi

yang berkaitan dengan pengolahan bahan pustaka, maka diperlukan sebuah

panduan yaitu berupa rancangan buku pedoman pengolahan bahan pustaka.

Buku pedoman merupakan buku petunjuk atau acuan dalam melakukan

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan.

Tidak hanya petugas perpustakaan, mahasiswa magang juga ikut andil

dalam melakukan kegiatan pengolahan. Melalui wawancara singkat yang

telah penulis lakukan kepada beberapa mahasiswi magang di perpustakaan

Universitas Andalas Padang yang menyatakan bahwa dari mereka memang

membutuhkan buku pedoman dalam mengolah bahan pustaka, karena banyak

dari mereka yang kurang memahami tata cara mengolah bahan pustaka sesuai

standar ketentuan yang ditetapkan perpustakaan Universitas Andalas.
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Analisis kebutuhan dalam pembuatan produk berupa buku pedoman ini

diperkuat dengan mewawancarai salah satu pustakawan Universitas Andalas

yang bernama Andi Saputra, M. Kom., yang menyarankan untuk membuat

buku pedoman perpustakaan dikarenakan di ruang pengolahan perpustakaan

Universitas Andalas belum memiliki buku pedoman. Sedangkan pada

ruangan lainnya telah memiliki buku pedoman yang diperoleh dari hasil karya

mahasiswa yang pernah magang di perpustakaan Universitas Andalas Padang.

Buku pedoman perpustakaan tersebut nantinya akan digunakan untuk

pustakawan dan mahasiswa magang dalam melaksanakan kegiatan

mengolah bahan pustaka serta mempermudah dalam mendapatkan informasi

yang berhubungan dengan mengolah bahan pustaka.

B. Rancangan Model (Produk)

Dalam merancang sebuah produk diperlukan kerja sama dengan

validator ahli. Validator ahli tersebut adalah Bapak Drs. Zulkifli, M.Pd, dalam

bidang ilmu perpustakaan. Rancangan Model (produk) akan dibuat berbentuk

buku yang berukuran A5, yang diberi judul “Rancangan Buku Pedoman

Pengolahan Bahan Pustaka Tercetak Di Ruang Pengolahan Perpustakaan

Universitas Andalas Padang. Strategi dalam membuat rancangan buku

pedoman pengolahan bahan pustaka di ruang pengolahan perpustakaan

Universitas Andalas Padang adalah sebagai berikut.

1) Mengumpulkan data atau informasi yang berhubungan dengan

perpustakaan Universitas Andalas Padang yang dilakukan melalui

observasi, wawancara..
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2) Setelah data atau informasi dikumpulkan, kemudian dikelompokkan

menurut kelompoknya masing-masing. Dengan pengelompokan ini,

pembuatan buku pedoman akan lebih terarah dan mudah untuk

penyusunan secara sistematis.

3) Menyusun buku pedoman sesuai dengan rencana yang memuat

ketentuan pokok bagaimana suatu topik harus diperinci dan

dikembangkan.

Setelah strategi diatas dilakukan, maka tahap selanjutnya yaitu

menyusun buku pedoman perpustakaan sesuai dengan kerangka penulisan

yang telah divalidasi oleh validator.

Tahap pertama untuk bagian kerangka penulisan buku pedoman.

Setelah kerangka penulisan buku pedoman perpustakaan dibuat,

penulis melakukan revisi dengan validator, dan memberikan beberapa

revisi dan saran serta masukan untuk perbaikan buku pedoman

perpustakaan tersebut.

Adapun kerangka penulisan sebelum divalidasi oleh validator

adalah sebagai berikut.
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Gambar III. 1 Kerangka awal buku pedoman perpustakaan

Pada revisi kerangka awal dalam penulisan buku pedoman

validator menyarankan agar dalam penulisan buku pedoman pendahuluan
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dimasukan kedalam bagian isi. Sehingga penulis melakukan perbaikan

sesuai saran validator. Berikut, rancangan kerangka penulisan yang telah

divalidasi oleh validator yaitu sebagai berikut.
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Gambar III. 2 Kerangka buku pedoman perpustakaan
Setelah divalidasi oleh validator ahli

Untuk membuat buku pedoman tersebut, penulis menggunakan

beberapa aplikasi, yaitu aplikasi Microsoft Office Word 2007, Aplikasi

Ashampoo Snap 6, dan Adobe Photoshop CS6. Aplikasi Microsof Office

Word 2007 digunakan untuk pengetikan buku pedoman, aplikasi Adobe

Photoshop CS6 digunakan untuk mendesain cover buku pedoman, aplikasi

Ashampoo Snap 6 digunakan untuk menscreenshoot langkah-langkah

proses pengolahan.

Tahap kedua untuk bagian cover,

Setelah produk selesai dibuat penulis melakukan konsultasi dengan

validator. Berikut adalah cover buku pedoman pengolahan bahan pustaka

sebelum dan setelah direvisi oleh pemimbing.
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Gambar III. 3 Cover buku pedoman perpustakaan sebelum divalidasi

Pada tahap pertama, setelah produk selesai dibuat, penulis

melakukan konsultasi dengan validator, dan validator menyatakan

bahwa :

a) Gambar pada cover diulang karna susunan gambar yang terdapat

dalam cover kurang tepat dan terlihat seperti bertumpuk.

b)Warnanya pada cover kurang sesuai. Validator mengusulkan agar

warna pada latar cover diganti, karena warna hijau pada cover

membuat produk terlihat kurang menarik sehingga membuat

pembaca menjadi malas untuk membaca.
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c) Huruf yang terdapat dalam cover sebaiknya ukurannya diperbesar,

karena tulisan yang ada pada cover tersebut terlihat kecil dan

kurang jelas bagi pembaca.

Setelah melakukan perbaikan sesuai saran validator maka

penulis melakukan perbaikan terhadap cover. Berikut adalah cover

setelah divalidasi tahap kedua oleh validator.

Gambar III.4 Cover buku pedoman perpustakaan setelah divalidasi pertama

Tahap kedua, penulis konsultasi lagi dengan validator, dan

validator menyatakan :

a) Gambar pada cover lumayan bagus, dan validator menyarankan
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agar gambar pada cover ditata dengan menarik dengan cara

penambahan sedikit gambar pada cover.

b) Warnanya pada cover. Saat melakukan revisi validator mengatakan

bahwa warna pada cover agak pudar dan kurangnya hiasan warna

pada cover, sehingga menyebabkan warna tampilan cover kurang

menarik. Validator mengusulkan agar cover diberi hiasan agar

terlihat lebih bagus.

c) Huruf yang terdapat dalam cover sudah pas, akan tetapi validator

menyarankan agar letak tulisan disusun sebaik mungkin.

Setelah melakukan perbaikan sesuai saran validator maka

penulis melakukan perbaikan terhadap cover. Berikut adalah cover

setelah divalidasi tahap ketiga oleh validator.
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Gambar III.5 Cover buku pedoman perpustakaan setelah divalidasi
kedua oleh validator.

Pada tahapan selanjutnya penulis konsultasi lagi dengan

validator, dan validator menyatakan bahwa:

a) Gambar pada cover sudah bagus dan bisa digunakan. Akan tetapi

validator menyarankan agar logo Universitas Andalas yang terdapat

di tengah cover sebaiknya dipindahkan ke samping judul. karena

jika posisi logo Universitas Andalas terletak ditengah logo terlihat

kurang pas

b) Warnanya pada cover. Setelah melakukan bimbingan dengan

validator, dan validator mengatakan bahwa warna pada cover

sudah bagus dan sesuai.
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c) Huruf yang terdapat dalam cover sudah tepat dan sudah bisa

digunakan.

Setelah melakukan perbaikan sesuai saran validator maka penulis

melakukan perbaikan terhadap cover. Berikut adalah cover setelah

divalidasi tahap keempat oleh validator.

Gambar III.6 Cover buku pedoman perpustakaan setelah divalidasi
dan cover dinyatakan valid oleh validator.

Setelah melakukan perbaikan atas saran yang diberikan,

validator menyatakan rancangan buku pedoman perpustakaan

Universitas Andalas sudah efektif, komponen-komponen yang ada pada

buku tersebut sudah lengkap dan efektiv dan bisa digunakan tanpa

revisi.

Setelah melakukan proses revisi dinyatakan valid oleh validator
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ahli. Berikut merupakan cover atau sampul yang telah divalidasi oleh

validator ahli.

Gambar III.7 Cover buku pedoman perpustakaan setelah divalidasi
dan cover dinyatakan valid oleh validator ahli.

Tahap ketiga pada bagian gambar langkah-langkah pengolahan,

Setelah produk selesai dibuat penulis melakukan konsultasi

dengan validator. Berikut rancangan langkah-langkahpengolahan.

a) Pembuatan Nomor Panggil.

Pembuatan nomor panggil merupakan pemberian sebuah

kode yang digunakan pada koleksi bahan pustaka agar bahan

pustaka dapat dengan mudah dikenal, yang tersusun dalam jajaran

rak sehingga memudahkan pengguna untuk menelusur kembali.
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Susunan dalam pembuatan nomor panggil yaitu terdapat

nama perpustakaan Universitas Andalas Padang yang ditulis

dengan hufur besar. Adapun penulisan nama pengarang buku

ditulis tiga huruf pertama nama pengarang menggunakan huruf

besar dan huruf awal pada judul buku dengan menggunakan huruf

kecil.

b) Pembuatan Deskripsi Bibliografis

Pembuatan Deskripsi Bibliografis merupakan kegiatan pencatatan

data bahan pustaka mulai dari judul, pengarang, tempat terbit,

nama penerbit, tahun terbit dan deskripsi fisik dan nomor standar

suatu bahan pustaka. Langkah-langkah dalam pembuatan Deskripsi

Bibliografis yaitu :

1) Masuk ke akun Slims, dengan mencantumkan nama

pengguna dan pasword lalu ketik masuk.

2) pilih menu Bibliografi pada komputer.

3) langkah selanjutnya yaitu dengan pilih menu yang terletak

pada kanan atas, yaitu dengan mengklik “tambah bibliografi

baru”.

4) Setelah mengklik “tambah bibliografi baru” maka akan

muncul tampilan bibliografi yang di dalamnya terdapat

pengisian judul, pengarang, nomor ISBN, Tahun Terbit, Tempat

Terbit, dan Deskripsi Fisik yang terdapat pada informasi buku,

nomor panggil dan lainnya.
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5) Setelah data pada bibliografi terisi langkah terakhir adalah

klik “simpan” agar semua data tidak hilang.

Berikut Tampilan menu bibliografi sebelum divalidasi oleh

validator.

Gambar III.8 Tampilan menu bibliografi sebelum divalidasi oleh
validator.

Pada bagian langkah deskripsi bibliografi ini, awalnya

dibuat penulis tanpa warna pada keterangan gambar, dan validator

ahli menyarankan agar tampilannya lebih mudah dipahami

pengguna pada gambar diberi warna penunjuk pada gambar.

Berikut tampilan menu bibliografi setelah diperbaiki sesuai saran

dari validator.
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Gambar III.9 Tampilan menu bibliografi setelah divalidasi oleh validator.

Setelah tampilan menu bibliografi diperbaiki dengan saran

dari validator, validator ahli menyatakan bahwa gambar tampilan

menu bibliografi sudah bagus.

c) Pemberian Stempel Buku

Setelah buku di input langkah selanjutnya memberi stempel

pada buku. Semua bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan

perlu diberikan stempel yang dilakukan pada bagian balik buku, di

tengah buku, bagian halaman yang tidak ada tulisan, halaman akhir,

dan halaman rahasia buku.

d) Pemberian nomor induk buku

Pemberian nomor induk buku harus diberikan kepada

semua koleksi bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan. Tujuan

pemberian nomor induk ini digunakan untuk mengetahui jumlah
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koleksi yang dimiliki perpustakaan. Nomor induk ini dicatat dalam

buku induk. Nomor induk merupakan nomor urut yang diadakan

oleh perpustakaan.

e) Pemberian Barcode atau kode batang

Barcode atau kode batang merupakan Penyusunan

sekumpulan kode yang di dalamnya terdapat susunan garis dan

spasi serta memiliki ketebalan ukuran yang berbeda-beda setiap

garisnya sesuai isi barcode, sehingga isi barcode dapat dibaca oleh

mesin. Fungsi barcode atau kode batang pada sebuah perpustakaan

yaitu sebagai sarana dalam mempermudah proses penginputan data

secara otomatis.

f) Pelabelan

Pelabelan merupakan kegiatan pemasangan label pada

punggung buku. Pemasangan kertas label pada punggung buku

harus sesuai ukuran yang sama, agar pada saat buku tersusun di rak

terlihat sama dan rapi. Apabila pemasangan label tidak sama maka

label akan terlihat naik turun dan kurang rapi.

g) Pemberian lembar tanggal pengembalian

Lembar tanggal pengembalian buku merupakan lembaran

yang terdapat pada halaman terakhir buku. Lembaran ini

ditempelkan pada halaman terakhir yang berguna sebagai alat alat
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kontrol bagi peminjam buku di perpustakaan. Hal ini dikarenakan

di dalam lembar tanggal pengembalian buku berisikan tentang

tanggal kapan buku harus dikembalikan.

C. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk)

Setelah produk selesai dan divalidasi oleh validator ahli ilmu

perpustakaan, validasi selanjutnya dilakukan oleh validator bahasa. Validator

bahasa dalam pengembangan produk ini adalah Bapak Hasri Fendi, S. S., M.

Pd. Validator bahasa memvalidasi tentang ketepatan dalam penggunaan EYD,

aspek kebahasaan yang komunikatif, ketepatan ide dan kelengkapan

informasi yang terdapat dalam produk guna menghasilkan sebuah produk

yang lebih baik dan tepat guna.

Adapun tata cara penyusunan kerangkanya yaitu sebagai berikut.

1. Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan bagian awal dari penulisan buku

pedoman. Kata pengantar berisi sepatah dua kata dari penulis kepada

pembaca mengenai karyanya, tujuan pembuatan buku, kalimat harapan

pengarang serta ucapan terimakasih. Setelah melakukan validasi dengan

validator, validator menyarankan untuk memperbaiki beberapa bagian

pada bagian kata pengantar penulis, berikut adalah bagian awal kata

pengantar penulis sebelum divalidasi.
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Gambar III.10 Kata pengantar sebelum divalidasi oleh validator ahli

Pada bagian awal kata pengantar penulis, ada sedikit kesalahan

dalam penulisan nama. Validator menyarankan untuk merubahnya

dengan menambahkan nama lengkap. Berikut bagian kata pengantar

penulis setelah diperbaiki sesuai saran dari validator.
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Gambar III.11 Kata pengantar setelah divalidasi oleh validator ahli

Setelah melakukan perbaikan dengan validator, validator

menyatakan untuk kata pengantar sudah tepat dan bisa digunakan.

2. Daftar Isi

Daftar isi merupakan lembaran halaman yang menjadi petunjuk

pokok isi buku yang dilengkapi dengan nomor halaman. Dalam membuat

sebuah buku pedoman diperlukan penyusunan isi yang tertata rapi dan

benar. Daftar isi ini sangat berguna bagi pembaca baik untuk megetahui

seluruh isi buku secara cepat ataupun ingin memilih topik yang ingin

dibaca, berikut adalah bagian awal daftar isi penulis sebelum divalidasi
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Gambar 111.12 Daftar isi sebelum divalidasi oleh validator.

Pada bagian daftar isi, ada sedikit kesalahan dalam urutan

nomor dan halaman. Validator menyarankan agar pendahuluan

dimasukan kedalam bagian isi. Huruf awal pada isi sebaiknya

diganti dengan huruf romawi. Berikut bagian daftar isi setelah

diperbaiki.
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Gambar III.13 Daftar isi setelah divalidasi.

3. Bagian isi buku

a) Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bab pertama dari

pembuatan buku pedoman yang berisi jawaban apa dan mengapa

buku pedoman pengolahan penting dalam kegiatan pengolahan.

Berikut adalah bagian pendahuluan sebelum divalidasi oleh

validator.
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Gambar III.14 Pendahuluan sebelum divalidasi oleh validator.

Pada bagian pendahuluan, ada sedikit kekurangan penjelasan

mengenai mengapa pentingnya dibuatkan buku bedoman pengolahan.

sehingga penulis menambahkan alasan pada pendahuluan yang

disarankan oleh validator. Berikut bagian pendahuluan setelah

diperbaiki dan divalidasi oleh validator.
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Gambar III.15 Pendahuluan setelah divalidasi oleh validator.

b) Profil perpustakaan Universitas Andalas Padang.

Bagian ini menjelaskan tentang hal-hal yang berkenaan

dengan perpustakaan Universitas Andalas Padang. Hal yang

dimaksud mulai dari sejarah perpustakaan Universitas Andalas

Padang, visi dan misi perpustakaan, struktur organisasi, denah

lokasi perpustakaan Universitas Andalas Padang.

Setelah melakukan validasi dengan validator, bagian

dalam isi profil perpustakaan yaitu pada bagian sejarah

perpustakaan ada kalimat atau beberapa kata yang harus

diperbaiki, berikut adalah bagian sejarah perpustakaan sebelum
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direvisi oleh validator.

Gambar III.16 Sejarah perpustakaan sebelum divalidasi oleh validator.

Ada beberapa bagian kata atau kalimat pada sejarah

perpustakaan yang terjadi kesalahan dalam menggabungkan

kalimat. Validator menyaranan untuk merubahnya kedalam kalimat

yang lebih baik dan tepat.

Perbaikan selanjutnya terdapat pada pemberian nomor

keterangan pada tabel. Validator menyarankan agar mencantumkan

nomor tabel setelah membuat tabel. Berikut bagian kata pengantar

penulis setelah diperbaiki sesuai saran dari validator.
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Gambar III.17 Sejarah perpustakaan setelah divalidasi oleh validator.

Setelah melakukan perbaikan dengan validator, validator

menyatakan untuk sejarah perpustakaan sudah bagus dan

penggunaan kalimatnya sudah tepat.

c) Pelayanan Perpustakaan

Pada bagian ini menjelaskan hal-hal yang berkenaan

dengan pelayanan di perpustakaanUniversitas Andalas Padang,

yaitu tentang jenis layanan dan jadwal layanan

1) Jenis layanan

Jenis layanan yang ada di perpustakaan Universitas

Andalas Padang yaitu layanan administrasi, layanan sirkulasi,

layanan koleksi referensi dan terbitan berseri, layanan koleksi

cadangan, layanan kterbitan universitas dan layanan literasi
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informasi.

2) Jadwal layanan

Hari Pelayanan (Jam) Istirahat(Jam)
Senin-Kamis 07:00-18:00 12:00-13:00

Jumat 07:00-16:30 12:00-13:00

Sabtu 09:00-16:00

Tabel III.1 Jadwal Pelayanan Perpustakaan Universitas
Andalas

d) Pengadaan Bahan Pustaka

Pada bagian ini berisikan informasi mengenai pengadaan

atau sumber koleksi yang diperoleh oleh perpustakaan Universitas

Andalas Padang.

e) Koleksi Perpustakaan

Koleksi merupakan salah satu unsur sebuah perpustakaan,

pada bagian ini dijelaskan mengenai koleksi apa saja yang diolah

di ruang khusus pengolahan perpustakaan Universitas Andalas

Padang .

f) Kriteria dalam menyumbang buku bagi mahasiswa

Pada bagian ini menjelaskan tentang kriteria-kriteria dalam

menyumbang buku bagi mahasiswa yang akan wisuda dengan

kebijakan yang telah ditetapkan perpustakaan Universitas Andalas

Padang.

g) Tata cara menyumbang buku.

Bagian ini menjelaskan tentang tahapan tata cara dalam
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menyumbang buku bagi mahasiswa yang akan wisuda. Dalam

menyumbang buku ada tahapan yang harus dilakukan oleh

mahasiswa yang akan wisuda seperti pengisian data online.

h) Pentingnya mengolah bahan pustaka

Pada bagian ini menjelaskan tentang mengapa kegiatan

pengolahan bahan pustaka pada sebuah perpustakaan itu sangat

penting.

i) Proses pengolahan bahan pustaka

Pada bagian ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan

dalam mengolah bahan pustaka yang meliputi kegiatan inventaris

bahan pusta, pembuatan deskripsi bibliografi, pemberian nomor

klasifikasi, pembuatan label buku serta penyelesaian fisik bahan

pustaka.

j) Penutup

Penutup merupakan bagian akhir dari suatu kerangka

pembuatan buku pedoman perpustakaan yang berisikan ucapan

terimakasih, dan menjelaskan siap menerima kritikan dan saran

dari para pembaca.

D. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk)

Produk yang telah divalidasi oleh validator ahli ilmu perpustakaan dan

validator bahasa yang menyetujui produk untuk layak diuji cobakan, maka

dari itu penulis melakukan ujicoba kelompok kecil dan uji coba lapangan.

Untuk ijicoba kelompok kecil terdiri dari 5 orang mahasiswa D3 Ilmu
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Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dan untuk uji coba lapangan

terdiri dari 3 orang pustakawan, dan 7 orang pemustaka perpustakaan

Universitas Andalas Padang.

1. Pemaparan angket uji coba kelompok kecil

Pemaparan angket kepada kelompok kecil ini dilakukan pada

mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN

Imam Bonjol Padang, yaitu Atri Mareski, Serli Asri Utami, Yasmi

Gustari, Yosi Septi Rahayu, dan Raini Agusti.

Adapun hasil angketnya yaitu sebagai berikut.

No Aspek yang dinilai Skor penilaian
1 2 3 4 5

1 Desain tampilan utama (cover) buku
pedoman ini menarik 1 4

2
Kerangka penulisan dari buku pedoman
ini sudah sesuai dengan penulisan ejaan
yang dibenarkan (EYD)

1 4

3
Kerangka penulisan dari buku pedoman
ini sudah rapi dan tersusun secara
sistematis

2 3

4
Informasi yang ada dalam buku pedoman
ini sudah efektif untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka

0 5

5
informasi yang ada dalam buku pedoman
ini sudah sesuai dengan hal yang
diinginkan pemustaka

0 5

6 Informasi dalam buku pedoman ini
mudah dipahami 0 5

7 Informasi dalam buku pedoman ini
sudah lengkap 4 1

Tabel III.2 Hasil angket ujicoba kelompok kecil

Keterangan : 1 = sangat tidak setuju
2 = tidak setuju
3 = kurang setuju
4 = setuju
5 = sangat setuju
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No Uraian Skor penilaian
A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap buku
pedoman pengolahan bahan pustaka
perpustakaan Universitas Andalas Padang

5

Tabel III.3 Hasil angket kesimpulan nilai produk uji coba kelompok kecil

Keterangan : A= dapat digunakan tanpa revisi
B= dapat digunakan dengan revisi sedikit
C= dapat digunakan dengan revisi sedang
D=dapat digunakan dengan revisi banyak
E= tidak dapat digunakan

Kesimpulan dari uji coba kelompok kecil dapat dilihat dari persentase

aspek yang dinilai sebagai berikut.

a. Desain tampilan utama (cover) buku pedoman ini menarik : yang

menjawab sangat setuju ada empat orang (80%), yang menjawab setuju

ada satu orang (20%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%),

yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasanya untuk desain utama

bagian cover buku pedoman banyak yang menyatakan sangat setuju yaitu

80%. Ini berarti bahwa desain utama untuk tampilan cover sudah bisa

digunakan.

b. Kerangka penulisan dari buku pedoman ini sudah sesuai dengan

penulisan ejaan yang dibenarkan (EYD) : yang menjawab sangat setuju

ada 4 orang (80%), yang menjawab setuju ada satu orang (20%), yang

menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau

sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).
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Berdasarkan hasil yang didapat, disimpulkan bahwasanya

Kerangka penulisan dari buku pedoman sudah sesuai dengan penulisan

ejaan yang dibenarkan (EYD).

c. Kerangka penulisan dari buku pedoman ini sudah rapi dan tersusun

secara sistematis : yang menjawab sangat setuju ada tiga orang (60%),

yang menjawab setuju ada dua orang (20%), yang menjawab kurang

setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak

setuju juga tidak ada (0%).

Sehingga didapatkan disimpulan bahwasanya untuk kerangka

penulisan buku pedoman banyak yang menyatakan sangat setuju yaitu

sebanyak 60%. Ini berarti bahwa untuk bagian kerangka penulisan buku

pedoman sudah bisa digunakan.

d. Informasi dalam buku pedoman ini sudah efektif untuk memenuhi

kebutuhan pemustaka : yang menjawab sangat setuju ada lima orang

(100%), yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab kurang

setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak

setuju juga tidak ada (0%).

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwasanya untuk

informasi dalam buku pedoman ini sudah efektif untuk memenuhi

kebutuhan pemustaka seluruhnya menjawab sangat setuju yaitu 100%.

Ini berarti bahwa untuk bagian informasi dalam buku pedoman ini sudah

efektif untuk memenuhi kebutuhan pemustaka sudah bisa digunakan.
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e. Informasi yang ada dalam buku pedoman ini sudah sesuai dengan hal

yang diinginkan pemustaka : yang menjawab sangat setuju ada lima

orang (100%), yang menjawab setuju tidak ada (0%), yang menjawab

kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat

tidak setuju juga tidak ada (0%).

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya untuk informasi yang

ada dalam buku pedoman ini sudah sesuai dengan hal yang diinginkan

pemustaka seluruhnya menjawab sangat setuju yaitu 100%. Ini berarti

bahwa untuk bagian informasi yang ada dalam buku pedoman ini sudah

sesuai dengan hal yang diinginkan pemustaka sudah bisa digunakan.

f.Informasi dalam buku pedoman ini mudah dipahami: yang menjawab

sangat setuju ada lima orang (100%), yang menjawab setuju tidak ada

(0%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab

tidak setuju atau sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya untuk Informasi dalam

buku pedoman ini mudah dipahami seluruhnya menjawab sangat setuju

yaitu 100%. Ini berarti bahwa untuk bagian Informasi dalam buku

pedoman ini mudah dipahami sudah bisa digunakan.

g. Informasi dalam buku pedoman ini sudah lengkap: yang menjawab

sangat setuju ada satu orang (20%), yang menjawab setuju ada empat

orang (80%), yang menjawan kurang setuju tidak ada (0%), yang

menjawab kurang setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%).



50

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasanya untuk Informasi

dalam buku pedoman ini sudah lengkap banyak yang menjawab setuju

yaitu 80%. Ini berarti bahwa untuk bagian Informasi dalam buku

pedoman ini sudah lengkap sudah bisa digunakan.

Hasil dari kesimpulan angket tersebut adalah buku pedoman

perpustakaan umum kota Solok dapat digunakan tanpa revisi.

2. Pemaparan hasil angket uji coba lapangan

Pada uji coba lapangan ini, dilakukan kepada 3 orang

pustakawan yaitu (Syafardi, SH. SIP, Elvis Muzardi, dan Meivrizon,

A.Md), dan 7 orang pemustaka di perpustakaan Universitas Andalas

Padang (Deni Julistman Isra, Nur Aisyah, Namira Hamidah, Putri

Rahmi, Trismon, Fil Ardi Saputra, Syemika Masha Digya). Adapun

hasil angketnya yaitu sebagai berikut.

No Aspek yang dinilai Skor penilaian
1 2 3 4 5

1 Desain tampilan utama (cover) buku
pedoman ini menarik 4 6

2
Kerangka penulisan dari buku pedoman ini
sudah sesuai dengan penulisan ejaan yang
dibenarkan (EYD)

3 7

3 Kerangka penulisan dari buku pedoman ini
sudah rapi dan tersusun secara sistematis 5 5

4
Informasi yang ada dalam buku pedoman
ini sudah efektif untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka

4 6

5
informasi yang ada dalam buku pedoman
ini sudah sesuai dengan hal yang
diinginkan pemustaka

4 6

6 Informasi dalam buku pedoman ini mudah
dipahami 1 9

7 Informasi dalam buku pedoman ini sudah
lengkap 5 5

Tabel III.4 Hasil angket uji coba lapangan



51

Keterangan : 1 = sangat tidak setuju
2 = tidak setuju
3 = kurang setuju
4 = setuju
5 = sangat setuju

No Uraian Skor penilaian
A B C D E

1.
Penilaian secara umum terhadap buku
pengolahan bahan pustaka di ruang
pengolahan Universitas Andalas Padang

10

Tabel III.5 Hasil angket pada kesimpulan nilai produk ujicoba lapangan

Keterangan : A= dapat digunakan tanpa revisi
B= dapat digunakan dengan revisi sedikit
C= dapat digunakan dengan revisi sedang
D=dapat digunakan dengan revisi banyak
E= tidak dapat digunakan

Kesimpulan dari uji coba Kelompok perseorangan dapat dilihat dari

persentase aspek yang dinilai sebagai berikut.

a. Desain tampilan utama (cover) buku pedoman ini menarik : yang

menjawab sangat setuju ada enam orang (60%), yang menjawab setuju

ada empat orang (40%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%),

yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).

Dapat disimpulkan bahwa untuk desain tampilan utama bagian

cover buku pedoman banyak yang menyatakan sangat setuju yaitu 60%.

Ini berarti bahwa desain utama untuk tampilan cover sudah bisa

digunakan.

b. Kerangka penulisan dari buku pedoman ini sudah sesuai dengan penulisan

ejaan yang dibenarkan (EYD) : yang menjawab sangat setuju ada tujuh

orang (70%), yang menjawab setuju ada tiga orang (30%), yang
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menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau

sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).

Dapat disimpulkan bahwa kerangka penulisan dari buku pedoman

sudah sesuai dengan penulisan ejaan yang dibenarkan (EYD) banyak

yang menyatakan sangat setuju yaitu 70%.

c. Kerangka penulisan dari buku pedoman ini sudah rapi dan tersusun

secara sistematis : yang menjawab sangat setuju ada lima orang (50%),

yang menjawab setuju ada lima orang (50%), yang menjawab kurang

setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak

setuju juga tidak ada (0%).

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya untuk kerangka penulisan

dari buku pedoman menyatakan sangat setuju sebanyak 50% dan yang

menyatakan setuju 50%. Ini berarti bahwa untuk kerangka penulisan

dari buku pedoman sudah bisa digunakan.

d. Informasi dalam buku pedoman ini sudah efektif untuk memenuhi

kebutuhan pemustaka : yang menjawab sangat setuju ada enam orang

(60%), yang menjawab setuju empat orang (40%), yang menjawab

kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju atau sangat

tidak setuju juga tidak ada (0%).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk informasi dalam buku

pedoman ini sudah efektif untuk memenuhi kebutuhan pemustaka banyak

yang menyatakan sangat setuju yaitu 60%. Ini berarti bahwa perpaduan
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warna, gambar, dan tampilan cover sudah bisa digunakan.

e. Informasi yang ada dalam buku pedoman ini sudah sesuai dengan hal

yang diinginkan pemustaka : yang menjawab sangat setuju ada enam

orang (60%), yang menjawab setuju ada empat orang (40%), yang

menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang menjawab tidak setuju

atau sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya untuk informasi yang

ada dalam buku pedoman ini sudah sesuai dengan hal yang diinginkan

pemustaka banyak yang menyatakan sangat setuju yaitu 60%. Ini berarti

bahwa perpaduan warna, gambar, dan tampilan cover sudah bisa

digunakan.

f.Informasi dalam buku pedoman ini mudah dipahami : yang menjawab

sangat setuju ada sembilan orang (90%), yang menjawab setuju ada satu

orang (10%), yang menjawab kurang setuju tidak ada (0%), yang

menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju juga tidak ada (0%).

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya untuk informasi dalam buku

pedoman ini mudah dipahami banyak yang menyatakan sangat setuju

yaitu 90%. Ini berarti bahwa untuk informasi dalam buku pedoman ini

mudah dipahami sudah bisa digunakan.

g. Informasi dalam buku pedoman ini sudah lengkap: yang menjawab

sangat setuju ada lima orang (50%), yang menjawab setuju ada lima

orang (50%), yang menjawan kurang setuju tidak ada (0%), yang

menjawab kurang setuju atau sangat tidak setuju tidak ada (0%).
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Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwasanya untuk informasi

dalam buku pedoman ini sudah lengkap menyatakan sangat setuju

sebanyak 50% dan yang menyatakan setuju 50%. Ini berarti bahwa

untuk informasi dalam buku pedoman ini sudah lengkap sudah bisa

digunakan.

h. Hasil dari kesimpulan angket tersebut adalah buku pedoman pengolahan

bahan pustaka di ruang pengolahan Universitas Andalas dapat

digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwasanya

untuk hasil ujicoba lapangan yaitu 3 orang pustakawan, dan 7 orang

pemustaka di perpustakaan Universitas Andalas Padang banyak yang

menyatakan sangat setuju untuk berbagai aspek yang telah dinilai.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

mulai dari hasil observasi hingga ujicoba produk melalui angket banyak

yang menyatakan sangat setuju dengan produk yang telah dibuat. Maka

dapat disimpulkan bahwa buku pedoman pengolahan bahan pustaka di

ruang pengolahan Universitas Andalas sudah valid dan bisa digunakan.


